BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Jika binatang menggunakan insting dan naluri kebinatangannya dalam mempertahankan
hidup, manusia menggunakan akal. Akal budilah yang membedakan manusia dengan binatang.
Dengan akal budi yang ada padanya, memampukan manusia untuk memikirkan dan menciptakan
segala sesuatu untuk mempermudah pekerjaan. Pada dasarnya segala sesuatu sudah tersedia di
tempat dimana manusia itu berada. Untuk memanfaatkan segala sesuatu yang sudah ada di
sekitarnya membutuhkan skill individu dalam mengolah apa yang telah tersedia.

Pada masyarakat arkais tradisional teknologi yang sederhana digunakan untuk
memudahkan mereka dalam bekerja dan berburu. Meskipun teknologi yang tesedia masih sangat
sederhana setidaknya hal itu mereka ciptakan dengan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan
hidup mereka setiap hari. Seiring dengan perkembangan pengetahuan manusia teknologi yang
dipakai berlahan-lahan ditransformasi.

Dalam hal komunikasi sendiri, masyarakat arkais tradisional memiliki bahasa simbol yang
dapat mereka pahami oleh kelompok mereka sendiri. Misalnya mereka menggunakan asap untuk
melaporkan atau menginformasikan peristiwa yang sedang terjadi. Selain itu mereka juga
menggunakan alat-alat yang dapat dibunyikan dan dapat didengarkan oleh masyarakat
seekampung atau oleh kelompoknya.

Seiring berjalannya waktu alat-alat tersebut mengalami pembaharuan sesuai dengan
kemampuan berpikir manusia. Pertumbuhan teknologi diawali dengan ditemukannya mesin uap.

Penemuan spektakuler tersebut mengubah seluruh dimensi kehidupan manusia. Berlahan-lahan
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manusia masuk ke dalam dunia yang dikuasi oleh teknologi yang bertujuan untuk mempermudah
manusia dalam bekerja.

Berkaca pada pengalaman transformasi teknologi dan peran teknologi yang sangat sentral
bagi kehidupan manusia. Don lhde berpandangan bahwa manusia sudah dipengaruhi oleh
teknologi, tetapi tidak sepenuhnya terjerembab ke dalamnya sebab hubungan manusia dan
teknologi tidak pernah total. Dunia kehidupan masih bisa dinikmati tanpa teknologi.

Dinamika keterhubungan manusia dengan teknologi tampak dalam relasinya dengan
teknologi selaku sebagai media yang membantu manusia dalam bekerja dan mendapatkan
informasi, yakni hubungan kebertubuhan, hubungan hermeneutis, hubungan keberlainan dan
hubungan latarbelakang.

5.2. Catatan Kritis

Kelebihan filsafat teknologi Don Ihde ialah membaca fenomena yang terjadi di sekitarnya.
Parameter yang ia pakai ialah realitas yang ia alami sendiri mulai dari anak-anak sampai ketika ia
berada di bangku kuliah. Baginya teknologi sudah menjadi satu bagian yang paling penting bagi
manusia. Dengan pertimbangan fisiologis tersebut, manusia selalu membutuhkan teknologi agar
dapat beraktifitas dan bekerja dengan lebih efisien.

Meskipun demikian ia menilai bahwa, filsafat teknologi terlambat untuk berkiprah dalam
filsafat Barat terutama di Amerika, karena para filsuf terlalu berkutat pada esensi mutlak dari
teknologi dan sains serta persoalan mana yang paling utama atau lebih dahulu. Akibatnya dampak
krusial teknologi di wilayah etika dan sosial justru terabaikan. Baginya dalam pengertian filsafat
sains yang lebih teoritis diunggulkan daripada teknologi yang lebih praktis karena filsafat memang

mengutamakan apa yang konseptual.
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5.3. Saran

Mengakhiri tulisan ini, penulis sedikit memberikan beberapa usul dan saran yang kiranya
dapat bermanfaat dan berguna bagi semua orang merasa tercebur ke dalam riak gelombang
perkembangan teknologi media informasi;

1. Bagi para mahasiswa dan mahasiswi; sebagai generasi milenial kita bertumbuh dan
berkembang dalam terminal teknologi yang serba canggih. Ada banyak tawaran
menarik yang dapat kita jumpai dalam realitas pengalaman hidup kita. Meskipun
berada pada titik ini, hendaklah kita mengambil jarak terhadap teknologi, agar kita
tidak terbuai, tenggelam dan pada akhirnya kita “dijajah” oleh teknologi itu sendiri.

2. Bagi para pengajar; para pengajara dalam kacamata milenila dikenal sebagai
masyarakat imigran atau masyarakat yang sedang berjuang dan berusaha untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang selalu baru. Hal yang perlu
dihidupi dalam diri ialah berusaha untuk lebih terbuka pada perkembangan teknologi
yang terus berjalan.

3. Bagi para calon imam; hendaknya melihat teknologi informasi sebagai sarana untuk
mewartakan kabar gembira. Hal yang perlu diperhatikan ialah kreatifitas agar apa yang

disampaikan lebih menarik dan mempesona.
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